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_ Since the !asf a’ecaa’e af. tﬁe !ast" cenz‘w% the e,\ffsfence and ro/e of ban/cs and baniking in society, pamcw

o larly within the busmess community, became mcreasmg;ﬁ/ fmporfanf On the ather fiand, bank as com- - |
_mercial entity do rely on the saciely to sustain their business, Therefore, itis reasonable to assume that.

- banks and the society inwhich they serve theirbusinesses are tonnected o éach otherin the réci iprocal
‘and symbiotic type of. re/at/onsbws Banks are institutions /egalf}f licensed to accumulate funds from the

saciety, and only with these accumulated finds they will be able to redistribute them to members of the
 socjety in the form of bapk credits/loans, In providing such foans, howevey; banks have fto work under ihe
- principles of prudenffa/ banking pracf/ce In the other words, monies they granted as lpans to their

debtors come. from society: savings,. ‘and ‘therefore banks are required to diligently and

meﬁcu/ous/y examine the refiability and. eligibility. of their dlients to receive such loans. To minimize the
risk of loss due fo non-payments, bank therefore require sufficient collaterals from debtor, Under these

scheme, in case of the debtor’s default, banks would be enf/t/ed fo self the collaterals and use the
recefved revenues to pay the debt.

Key— words: Bank, credit, collateral, risk,

ABSTRAKSI

Dalam dekade terakhir ini, keberadaan bank di tengah masyarakat khususinya bagi para pelaku bisnis,
suatu hal yang sangat penting. Di sisi lain, bank sebagai badan usaha juga membutuhkan masyarakat
dalam menghidupkan kegiatan usahanya. Oleh karena itu, -dapat dikemukakan di sini, bahwa antara

bank dan masyarakat terdapat hubungan yang saling membutuhkan. Bank dalam menjalankan kegiatannya -

mendapatkan legalitas untuk menghimpun dana masyarakat, Dari dana yang terkumpuil bank menyalurkan
kembali ke masyarakat melalui fasilitas pemberian kredit bank. Dalam memberikan kredit kepada debitor,
bank harus berpedoman kepada prinsip kehati-hatian. Dengan kata lain, kredit yang disalurkan bank
kepada debitor, pada umumnya berasal dari sknpanan masyarakat. Jadi bank harus secara cermat
menganalisis, layak tidaknya seorang debitor mendapatkan kredit. Untuk meminimalisasi kemungkinan
terjadinya kredit macet, maka dalam hal inilah bank membutuhkan jaminan (coflateral) dari debitor.
Dengan mode! seperti ini, maka bila debitor tidak mampu melunasi kreditnya, jaminan dapat dijual oleh

DERK URTOR elinasT ’redic debror

Kata Kunci: Bank, kredit, jaminan, risiko.
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S __-_}T!‘ah_un 1988 klranya dapat dijadlkan_. S Undang Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang =~
15] ¢ i __rbankan (UU No 7/1992) yang menggantskan:i' e

e pakto tersebut maka lzm usaha pendman bank'::_'_ :
"__yang seiama bertahun-tahun sangat terbatas,:__j
. semakin terbuka ‘secara Iebar Oleh karena itu,_"

”sejak dxbukanya kesempatan mendirikan bank
~dan pembukaan kantor~kantor cabang bank- d: ~
seluruh Indonesia, maka kehadiran  bank di

'_tengah -tengah’ masyarakat mulai d:rasakan
- Artinya sebelum terbitnya: p_akt__o, maka_praktls_
yang -ber_hubungan:'-;!engah_ dunia usaha _-péi’-
bankan terbatas hanya ci kalangan pebisnis. Akan
tetapi sejak didirikannya berba'gai kantor pusat
maupun cabang bank yang tidak lagl dtdommam
di pusat-pusat kota pasca pakto, namun sudah
merambah ke berbagas pelosok tanah air, Untuk

keperluan, : : :

Mencermatz pertumbuhan duma usaha
perban_kan pas_ca dlterbltka_nny_a_ p_akto derm_k;an
pesat, maka pemerintah pun berupaya untuk
menyiapkan berbagai peratuian yang' b_érkaitan
dengan lembaga keuangan bank (Lembaga

sn) i by | - i Bo2
FRTRANTRLGT UG dT oIS lToN Ty o Serainalt ek

o pada tahun 1992 pemermtah menerbltkan}f. '

sabelumnya Hai yang baru menyangkut masalah L
tata perbankan Indonesia antara laini a..
'-Penyederhanaan jenis bank mengadl bank umum'_r _
.-dan k'iperkreditan rakyat serta mempeijelas_'_-'j -
_.jruang Imgkup dan batas keglatan yang dapat'_. : -
""_-.dsse!enggarakan oleh bank b. Persyaratan pokok'_'. :
{-Quntuk mend;rlkan suatu bank diatur secara ringi, -
: -sehmgga ketentuan pelaksanaan yang berkaltan o
".dengan keglatan perbankan leblh Jeias dan -
-te_r_arah €. Peningkatan perlindungan dana
'masy_a'rakat_ dipercayakan pada lembaga
perbankan melalui prinsip kehati-hatian -dan

pemenuhan ketentuan persyaratan kesehatan

“bank ; ‘d. Peningkatan. profesionalisme para
.':pe.iaku di ‘bidang perbankan ; e. Perluasan

_'-:.__*kesempatan uniuk menyelenggarakan keglatan_
it berbagal iap:san masyarakat pun mulas_- e
memanfaatkan Jasa bank daiam berbagal__' o

ic ang. perbankan secara sehat’ dan beré_ -

i __nggungjawab sekaligus mancegah tergadmya
. prakiik-praktik yang merugikan masyarakat luas?
: :_Se;rmg dengan perkembangan masyarakat. dan
'duma usaha perbankan yang semakin meng-

g_lobal maka UU No.7/1992 pun mengalami
perubahan. Untuk itu pada tahun 1998, pe-
merintah menerbitkan Undang-Undang Nomer 10

dapatkan payung hukum vang kuat dalam
menghadapi pasar yang lebih terbuka. Untuk itu

Fabrariess Fentang Pergbahan Uudcmg Homer
7 Tahun 1992 Tentang Perbankan (VU No.10/
1988). Untuk selanjutnya dalam tulisan ini
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' Undang Undang Perbankan sebaga;mana dsatur 'j 5 -dalam menjalankan keg:atannya o!eh UU d:beri

et _':-_:_dal_am UU No. 7/1992 yang teiah dxubah den'"an_ __;_:3legaiitas untuk menaﬂk dana dari masyarkat__f'-'ﬁ

.rsecara Iangsung Setelah dana terkumpui bank

L ~ UUNo. 10/198' _dlsmgkat dengan UUP

: Daiam kepustakaan perbankan antara Jain

ciukemukakan oleh O.P, Simorangkir, ada txga fugas
yang dilakukan oleh lembaga perbankan yakni
'-'Pertama, operasi perkreditan secara aktaf DaEam

“tugas - ini- berarti: bank mencmtakan atau-

g membenkan kredlt kepada masyarakat Kedua,
opera5| perkredltan secara pasxf Amnya bank
'menenma szmpanan masyarakat Dan Ketzga,

'bank sebaga: perantara pembert kred;t?

Pendapat senada dikemukakan oleh Siswanto

-5Sut03o yaknl tugas utama bank adaiah me-' |

--.ngumpulkan dana dari masyarakat (orang_
perorangan maupun organsaaSt), hingga
mencapai satu Jum!ah yang cukup berartt Dengan
dana yang terkumpul kemudian bank membantu
nasabah ‘untuk - keperiuan bisnis ataupun
kebutuhan yang sifatnya konsumtif.? Dalam UUP
sendiri disebutkan fungsi utama-perbankan In-
donesia adalah sebagai penghimpun dan
penyalur dana masyarakat (Lihat Pasal 4 UUP).

i untuk menyalurkan kemb :
=f "asyarakat Dengan demikraﬂ da

l,-bahwa Iembaga perbankan mempunya o
arakt IStik tersendln Jaka d;bandmg%{aﬂ denganff :

: aj " bad usaha lamnya Karaktenst:kte*sendm yang’_,;

N §'Ekaraktenst1k tersandm jika d:banclmgkan dengan T

'-'_-__badan usaha iamnya‘f’ Sebelum’ menjawab'_- |
.pertanyaan ini; ada baiknya per]u dlka]E lebih -

- dahu[u apa fung:;i utama tembaga perbankan i

_.;scixmaksud dl sim yakm iembaga perbankan
f'-mempunyas iegahtas mengh;mpuﬂ dana secara_
-_'iangsung dari masyarkat. ' - i

Mengingat posisi bank sebaga; satu—
satunya lembaga yang diberi otoritas untuk
menarik dana secara langsung dari masyarakat,
maka untuk mendirikan badan usaha perbankan

-Epun -harus. memenuhi persyaratan tertentu
Dalam UUP dikemukakan, setiap pihak yang
“melakukan kegiatan menghimpun dana dari
3'masyarakat ‘dalam bentuk simpanan . wajib
terlebih dahulu memperoleh izin dari pimpman
_ .__Bankindonesm 5, Untuk memperoleh izin dari
" Bank Indonesia wajib dipenuhi persyaratan
‘sekurang-kurangnya tentang ! a. susunan
.or'ganisasi dan kepengurusan ; b. permodalan ;
‘c. kepemilikan ; d. keahlian di bidang perbankan ;
‘dan e. kelayakan rencana kerja. (Lihat Pasal 16

UUP).

- Sarana yang digunakan untuk meng-
himpun dana darl masyarakat antara lain
dilakukan dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, tabungan dan/atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu (Lihat

Partpandangan yangdikemukakarrolehrkeduy
penulis di atas maupun dalam tataran normatif
(UUP), tampak bahwa bank sebagai badan usaha

Pasar o hur a UUP). Selanjutnya aikemukakan
usaha bank umum meliputi memberikan kredit
(Pasal 6 butir b UUP). Dari ketentuan ini tampak,
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o bahwa ank_sebaga:_ badan usaha _be__per_ :

UL '--:}%PEMBAHASAN_. i

A Kredit seﬁagai SaEah Satu

S *Layanan Jasa Pes-bankan

- Kredit adalah salah satu. !ayanan jasa
perbankan Sebagaxmaﬂa telah dl]abarkan di

atastelah ds,}eiaskan, bahwa bank sebagal badan <

usaha tugas u‘mmanya adalah menghzmpun dana
dan masyarakat dan menyaiurkan kembah dana

tersebut ke masyarakat Penyaluran. ciana ke :
: masyarakat secara tEOi”ItIS dalam hukum |
perbankan dikenal dengan pranata hukum' _
“kredit”. Secara i:ermmoicga kata kred:t berasal .

dari bahasa iatm 3 Credere” yang mempunyas._ P

-makna kepercayaan Oleh karena 3tu, pfambers
kredit percaya bahwa penertma kredn: akan
memenuhi janiinya sesuai deﬂgan apa yang telah
disepakati secara bersama antara pemberi kredit
dengan penerima kredit.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Suharno, kepercayaan difihat dari sudut pandang
bank berarti adanya suatu keyakinan bahwa dana
yang akan diberikan kepada debitor akan
dikembalikan tepat pada wakiunya sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak vang akan
dituangkan dalam perjanijian teriulis.” Dalam UUP
sendiri secara normatif disebu’tkan kredit adalah

disamalan dencan itu, berdasaman parsetu]uan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara hank

" plhak tam yang mewag:bkan piha

.emm}am _'Untuk me{unas: hutangnya sete!ah =

;_yang:;daatur daEam UUP d| atas, k:ranya dapat
- dikemukakan di sini bahwa dalam kredit terdapat =
-_'beberapa unsur yakm adanya a. Kesepakatan :'1' )
atau perjanjian antara pihak kreditor dengan’

debitor yang disebut dengan pesj;anglan E«:redlt =

b, Para p:hak yaitu p:hak kredator sebaga1 pshak

yang membenkan pinjaman, dan debt‘cor yang _

_-;menarima plnjaman ¢. Unsur kepercayaan dan -
4 kreditor bahwa pihak debitor mau dan mampu .-

_.Qmembayar/menmcsl kreditnya; d. Kesanggupan_ :
_-_fdan janjis membayar utang dati pihak debltor e

'__'_Pembenan sejumlah uang/jasa oleh kreditor
"kepada debitor; f. Pembayaran kembali sejumlah'j
' '-'uang kepada kreditor disertai dengan imbalan

bun_ga/pembaguan keuntungan.® Berkaitan
déhgan unsur-unsur kredit tersebut, menarik juga
disirhak ‘pandangan yang dikemukakan oleh O.P
Simorangkir, unsur-unsur kredit antara lain: a.
Kepércayaan yaitu keyakinan dari pemberi kredit
bahwa préstasi yang akan diberikan, baik dalam
bentuk uang, barang atau jasa, akan benar-benar
diterimanya kemball dalam wakiu tertentu di
masa yang akan datang; b. Waktu, yaitu masa
yang memisahkan antara pemberian prestast dan
kontraprestasi yang diterima pada masa yang
akan datang. Dalam pengertian wakiu ini

orkandung pengerdan.nilalagio lar ua0g \}i:«aii‘;!

uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dart
vang yang akan diterima pada masa yang akan
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datang, c Degree of risk yaitu suatu tmgkat
--r;sako yang akan dihadam sebagal aksbat darl :

- Jangka waktu yang memlsahkan antara pem-

S ber;an dan kontraprestaa yang akan di{eﬂma di- -
o _'-_kemudaan hari, Semakin Iér_n:a kredit dtberikanj' o
R semakin tmgge puta tmgkat ns;kanya Dengan_ SR
e "__adanya tingkat risiko ‘maka dibutuhkan adanya

;'3amman ° Jadi di sini: terl;hat bahwa daiam

rentang waktu teri:entu dana bank dimanfaat‘:kan_ %
oleh debltor Agar ada pegangan bagi kedua beiai‘l_f: | §
_ plhak (kredltor dan debltor), maka periu dxbuat

o .da!am bentuk pesjanjlan tertults

Dengan demdc:an seiaan unsur~unsur kredlt. o

'-daiam rumusan' “kredtt” sebagalmana yang
dgabarkan dalam ketentuan perbankan di atas,
'dapat Juga dss;mpulkan bahwa hubungan hukum
antara bank (yang sermg Juga dlsebut sebagal
“kred:tor”) dengan nasabah pemmjam (yang
sering juga d:sebut sebaga: *debitor”), selain
tunduk kepada ketentuan uuPj juga tunduk kepada
pranata hukum perjanjian sebagaimana diatur
dalam Buku IT1 KUHPE.

Yang menarik untuk dicermati lebih lanjut
adalah rumusan kredit yang dijabarkan dalam
UUP yakni, kredit disebut sebagai perjanjian. Hal
ini tentu dapat menimbulkan perianyaan apa
maksud pembentuk UU mengimplisitkan bahwa
kredit didasarkan kepada persetujuan atau
kesepakatan kedua belah plhak Untuk itu patut
disimak apa yang dikemukakan oleh Sutan Remy
Sjahdem, pencantuman kata-kata persetujuan
atau kesepakatan pm;am meminjam d; dalam

nana.dimaleud dalan

- untukmenegaskan bahwa hubungan kredit-bah!{i,_f '
-+ adalah hubungan kontraktual antara bank dan

nasabah d@bltor yang perbentuk- plnjam_"'é'-'-.

memmJam Kedua, pemi:mntuk Undang Undang .
* bermaksuid untuk mengharuskan hubungan kredrt-:'_ =
-bank d;buai: berdasarkan perjanjian f:ertuhs 0 -
- Bila ditilik secara seksama pandangan-

: __:yang dlkemukakan oleh pakar hukum pmrbankan =
diatas, tampak hahwa hubungan hukum antara_ B
: badan usaha bank (kreditor) dengan nacabah o
s '-pem:njam (debutcr) ditkat dengan suatu perjamlan .
. tertulis. Bahkan dalam berbagai peraturan'_; .
- -3-palaksanaan UUP yang diterbitkan oleh BankIn-
~‘donesia dengan tegas dikemukakan, bank taciak i
: d:per_jken_ankan memberikan kredit tanpa surat -
_ -peijanjian secara tertulis.** Perjaniian te‘rtuiis-
:'antara antara kreditor dengan debitor pada

umumnya sudah dalam bentuk kontrak standar.
Untuk jenis perjanjian semacam ini oleh para
ahli hukum dikualifikasikan sebagai perjanjian
kredit bank. Sebagaimana dikemukakan oleh
Mariam Darus Badrulzaman, dalam praldik setiap
bank telah menyediakan blanko/formulir
perjanjian kredit yang isinya telah disiapkan
terlebily dahulu. Formulir ini ditawarkan kepada

pemohon kredit. Jika perjanjian kredit tersebut
-dipeiajari secara seksama, maka teriihat bahwa

perjanjian kredit terbagi dalam dua bagian yaitu
perjanjian induk dan perjanjian tambahan.

Perianiian induk mengatur hal-hal pokok.
Sedangkan perjanjian tambahan menguraikan

apa yang dlatur dalam nerjaniian pokok.?

uup dapat mempunyai beberapa maksud yakni
Pertama, pembentuk Undang-Undang hermaksud

mamlem et s by g e
R E e T e R R

harus disadari olen para pihak dalam perjaniian
kredit khususnya bagi pihak debitor, bahwa
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_-imphkaSl yundus yang. muncu} dengan et
| e tandataﬂganinya suatu perjanjlan maka, para-::
- __;-p;hak berkewa;aban untuk mematuhmya Ari:my e

L per_;an;aan yang sudah dltandatangam

terhadap sa’cu orang fain atau lebih. Seianjutnya

dalam Pasal 1320. KUHPdt dgelastfan, untuk

sahnya suatu parjanjian diperlukan empat syarat
yakni: a. sepakat mereka yang mengikatkan
dirinya; b. kecakapan untuk membuat suatu
perikatany; ¢. suatu hal tertentu dan d. suatu sebab
yang halal. Pasal 1338 ayat 1 KUHPdt semua
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku
sebagai undang-undang bagi meieka ya“ig
membuatnya,

Berdasarkan ketentuan tersebut di atas,
maka bagi para pihak yang akan menandatangani

perjanjian khususnya perjanjian kredit perlu -
mempelajari dengan cermat apa hak-dan."

kewajiban yang harus dipenuhi jika ;jerjanjian
kredit (dalam praktik dikenal juga dengan istilah
‘akad kredit*) sudah ditandatangani. Hal ini
penting, mengingat dalam perjanjian kredit
tersebut sarat dengan lausul. Artinya ada
sejumiah persyaratan yang harus dipatuhi oleh
debitor, Biia tidak dipatuhi akan mempunyai

Len'tmya dapat meruglkan debitor Oleh karena
itu acapkali terjadi dalam perjaniian kredit, pihak

- (KUHPdt) dljabarkan apa yang citmaksud dengan' ?
: -'_per]anyan Dalam Pasai 1313 KUHPdtdssebutkan,_;"- :
“suaty pezjamiaﬂ adalah suai:u perbuatan dengan k

mana satu orang atau leblh menglkatkan d;rmya piesiit '_ke nasabah peminjam (debitor) kembali pada o

Z:'waktu yang sudah disepakati, Hal ini dapat'_'

.'_'_dEbltOE' merasa hak~haknya sebagaz nasabah
_ :-pemmjam d:abalkan begitu saja, padaha! deb:i:_
3 -._sencim sudah menandatangam penanyan kredit -

meiaksanakan apa yang sudah méb;ada

dtpaham;, mengingat dana yang dlkumpulkan

'oleh ‘bank mempunyai biaya yang harus :

d:tanggung oleh bank. Untuk ftu satu-hal yang -
harus dipahami bahwa - pentingnya dibuat

'perjan_nan kredit tiada lain sebagal alat bukti bagl

para plhak yang terkait dengan kredit. Se!am
sebaga: alat buktz, perjanjian kredit juga dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mengontrof
apakah dana yang digunakan sesuai dengan
peruntukan kredit. Seperti yang dikemukakan oleh
Hasanuddin Rahman perjanfian kredit mem-.

: -_'punyéi_bgberapa fungsi yakni: a. Sebagai .

perj_anjian pokok, artinya perjanjian kredit

'merupakan sesuatu yang menentukan batal atau
tidak batalnya perjanjian lain yang mengikutinya;
b. Sebagai alat bukti mengenai batas-batas hak

dan kewajiban antara keditur dan debitor; ¢
Sebagai alat untuk memonitoring kredit.™
Dalam kaitannya dengan klausul dalam

perjanjian kredlt bank, menarik uniuk disimak

Sjahdeni, bahwa daiam perjaniian kredlt vang
baik seyogianya dicantumkan sejumiah klausul
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f pakatan_bersama B1sanya kasus akan muncul';_- -
_-_-"::-_dalam hal. terjadi kredit macet. Bagi kredltorf_ "
G :‘send:n, tentunya ingin agar dana yang ia saiurkan’:"f"'_ o




_-.-;:_b'erisi tentahg hak dan. kewajiban'kré'ditdr dan |
debxtor secara se:mbang %(Iausui tersebut antara;'.-’ e _fharus tetap datam keadaan aman, sebab dana;}j_ o
-":.'Vang dssaiurkan seialn dari sumber-dana- dar'z._-:' %
: ;_bank n:u sendm 3uga berasai dan Simpanan;;-_
= masyarakat Ha! ini berarti dana yang disimpan.
“oleh masyarakat setiap saat ada. kemungkmanﬁ' e
 akan diambil kembali. Dalam hal inilah bank harus. -~
--’_cermat dan berhati-hati dalam menyalurkan .
' dananya ke masyarakat v

_ -_'-'.-'--:3am a. maksu‘num kredzt, Jangka Waktu kred:t -ﬁ_
L tu;uan kredit bentuk kredzt dan hatas i IZlﬂ arfk ;. e
b bunga, commmnentfee, dan denda kelebihan
-~ tarik ; c. kuasa bank- untuk meiakukan pem—'.- S
~ 'bebanan atas’ rekening giro dan rekening
'pmjaman nasabah debitor ; d. represenfaffonsf_ ,
o and: Warrant/es yaltu kfausul yang berisi.

' 'pernyataan pemyataan nasabah debitor. me-

o ngenaz fakta-fakta yang menyangkut status
-hukum, keadaan keuangan, dan harta kekayaan

nasabah debltor pada waktu kredit dibearikan,
yang menjadl_asums: bank dalam memberikan
kredit ; e. conditions precedent yaitu klausul
tentang syarat-syarat tangguh | yang harus
dipenuhi terlebih dahulu oleh nasabah debitor
sebelum bank berkewajiban untuk menyediakan
dana bagi kredit tersebut dan nasabah debitor
berhak ' uritu_k 'pértam_é kalinya menggunakan
krédit tersebut ;f. agunan kredit dan asuransi
barang-barang agunan ; g. berlakunya syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan hubungan
rekenmg koran bag; perjanjlan kredit yang
bersangkutan, ..

"~ Qieh karena it dalam penyaluran kembali
dana masyarakat yang sudah terhimpun di bank,
maka lembaga perbankan dituntut mematuhi
prinsip/asas kehati-hatian. Yang dimaksud
dengan asas kehati-hatian (prudensial) adalah
prinsip yang harus dipatuhi oleh perbankan
dalam melaksanakan kegiatannya.*® Lebih lanjut

. 'Dengan kata tain dana yang disalurkan tersebut_a';

»Salah satu upaya untuk mengamankan
ba_nkyakm dana yang disalurkan ke masyarakat
harus disertai dengan jaminan (agunan). Dengaiﬁ' -
kata lain, bila masyarakat hendak menggunakan
jasa bank sebagai penyedia dana dalam
membantu kegiatannya, maka masyarakat pun
harus menyediakan jaminan terhadap dana yang
dlb_e_rlkan oleh bank. Pengertian Agunan
{jaminan) sendiri dijabarkan dalam UUP, agunan
adalah jaminan tambahan yang diserahkan oleh
nasabah debitor kepada bank dalam pemberian
fasilitas kredit atau pembiayaan dengan prinsip
syariah. (Pasal 1 butir 23 UUP).

Jika diperhatikan secara sepintas apa yang
dijabarkan dalam ketentuan tersebut, tampaknya
jaminan bukaniah suatu hal yang mutlak. Namun
bila ketentuan tersebuf dikaitkan dengan
ketentuanyang dijabarkan dalam Pasal 8ayat 1
UUP, vang mengemukakan bahwa dalam
memberikan kredit atau pembiayaan ber-
dasarkan Prinsip Syariah, Bank Umum wajib
mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang
mendalam atau itikad bail dan kemampuan serta

deiarrrbtP diciaskarmrdalammelakuramimsatenys
berasaskan demokrasi ekonomi dengan meng-
gunakan prinsip kehati-hatian (Lihat Pasal 2 UUP).

tesarggumarMasabah-Debitoruntulcmenimast
utangnya atau mengembalikan pembiayaan
dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan.
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) Untuk itu kata kunc: di sini adaiah anallszs kreciat :

L yang. mendaiam Apabtia berdasarkan anahsus_-
e ada: keyakman bahwa deb:tor dapat melunas:l-_'_
_ '_'j"";_'_-kreciltnya }amanan tambahan tentu tzdak:f-_--.
_.._'_'dsbutuhkan Perlu dlsadari bahwa jammaﬂ_.
" _"dlbu’cuhkan untuk memperkecﬂ Jumiah keruglan' L
" yang mungkin akan diderita oleh bank jika debitor-

- tdak: memenuhi kewaybannya Sebagalmana
©yang. dskemukakan oleh M. Bahsan, Jaminan
- kredit _mem;a_u_nyal fungs: untuk mengamankan

 pelunasan kredit bila di kemudian hari debitor

melakukan wanprestasi.-Selaln Jitu- dengan
dipersyaratkan'debitdr menyerahkan jaminan
vang mempunyai nilal tinggi, juga mendorong
debitor secara cepat melunasi kreditnya.? -

B. Analisis Kredit

Sebelum kreditor (bank) memutuskan
menerima atau menolak terhadap permohonan
kredit vang diajukan oleh debitor (nasabzh
peminjamy), maka bank perlu menganalisis pro-
posal yang diajukan oleh debitor apakah layak
atau tidak. Hal ini penting, sebab sekali kredit
disetujui atau tepatnya jika kredit sudah
dikucurkan maka posisi bank sebagai kreditor
sebenarnya berada dalam posisi tidak meng-
untungkan. Disebut demikian, karena sulit bagi
kreditor untuk mengawasi secara terus menerus
apakah dana yang felah dikucurkan benar-benar
digunakan sesuai dengan rancangan yang terfera
dalam proposal permohonan kredit. Lagi pula
dana yang sudah ada di tangan debitor, Oleh

dana yang sudah dlkuasa;nya
Dafam literatur perbankan dikemukakan,

‘ EHEIASA e ananean o FTE

:bahwa prms;p pembenan kredrt yang dianut oteh_' o
- bankdalam memberlkan kredit kepada ﬂasabah—r_' - :
'-_nya yattu a. Kredit yang diberikan harus. aman
- Amnya harus tarjamm pengembahannya, ia
- _Kredtt yang dlbenkan harus menghaszikan bagz{.{_- i
~ bank. Artmya, bank ‘memperoleh pembayaran. . .
--"-buraga pada waktunya dan bank harus i:nciakE 5
mengenakan bunga Ieblh rendah dari cosfnya o

¢ Kredit vang diberikan harus bermanfaat bag;
debitur. Artinya, harus membarnitu debitor dalam °
menghadapi kesulitan dan menguntungkan bagi '
debitor yang hersangkutan; ‘d, Membantu -
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Artinya, bank tidak akan memberikan kredit untuk
tujuan yang bertentangan dengan itu, ®

Ofeh karena itu, untuk meminimalisasi
terjadinya risiko yang akan dihadapi oleh kreditor
di kemudian hari, maka kredit yang akan
diberikan kepada debitor perlu dinilai atau
dianalisis khususnya dari aspek yuridis. Dafam
hal ini perlu diteliti yang berkaitan dengan subyek.
Artinya perlu diteliti apakah pihak pemohon kredit
mempunyai legalitas dalam menandatangani
berkas-berkas yang berkaitan dengan kredit yang
akan diberikan oleh bank. Hal ini penting, sebab
sekalipun permohonan yang diajukan layak
diberikan kredit, namun bila pemohon tidak
mempunyai kapabilitas dan legalitas untuk itu,
tentu bank periu berhati-hati,?

Untuk menentukan apakah kredit layak
diberikan atau tidak, dalam hal inilah diperlukan
analisis krecfit Parameter yang dipakal untuk

He=Te (’!'@ba%nr CECars

umum® dlgUﬂakan prinsip 5 C yakai:
ER Character{Kepribadian). Salah satu
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o .yang harus diperhabkan o!eh bankyakn; srfat atau 5 ”
' ’_’-.watak dari.

oieh anaiast kS‘EdEt :an

-perlu dlanahsls apakah permohonan kredet yang:- e
d;ajakan rasional atau i‘ldak dengan kemampuan-

yang ada pada deb:tor sendlr[ Untuk ;m bank

perlu mengetahun sumber p@ndapatan dan caicm '
debitor dxkaltkan dengan kebutuhan h;dupnya .

Dengan cara mt bank dapa‘t mempredsks:

kemampuan caton debitor untuk metunas;-

hutangnya cli kemudaan hart, Jika kemampuannya
kel tentu t:dak layak untuk dlbenkan kred it da lam
Jum{ah besar

fapﬂa!(&%@ﬂai) Hal ma pentmg untuk_:. :

'dtkajl ulang potans; moz;fali yang ada. Saiéh éai:u L DHAR

sumber mformas: yang cukup retevan untuk
dianalisis adaiah Iaporan keuangan caton debltor
, Coliateral {Agunan). Tidak kalah
penting dalam permohan kredit adalah masalzh
agunan atau jaminan. Uniuk itu perlu diketahui
apakah j jammaﬁ yam_,; dzberkad O{EH calon gebitor

ife} debltor Apakah ca!on_debltor_:;

mer pakan fakior penting uni:uk dtana!a i
. sebelu suatu kred:t dasetu;yu: kﬁususnya' /an

o Bup seartmya tujuan kredit yang dimintaatay
b Capasity (Kemampuan). Dalembalinl. * obyek yang akan dlibiayai ; (c) Paymenfyakm;_-_"
sumber: pengembahaﬂ kredit, berapa lama, dani
cara pe!unasan (d) Protection yakni: peng{- S
~+ amanan kredit yang diberikan, menyangkut
---3amman dan sebagainya ; () Perspectiveyakni. .

: --prospek_usaha dari debitur atau p@rusa_h_a_an -

C, 3amman Hradiz
Di atas telah dikemukakan, bahwa: makna

_krﬂdat berar‘a kepercayaan, Jika "epercuyaan _
_ _-.tersebut dapat dipsgang teguh oleh kedua belah - _
- pihak, tentu sangat ideal. Artinya para pthakhdakﬁ L
i ::mempunyai preten51 negatif terhadap. yang !am___' k
L Yang menjadi masalah adalah bila salah satu:' i
. pihakingkar janji atau lebih tepatnya jika debior .
_ .’fi:sdak mémenuh; kewajibannya sesuai dengan a;}a o
" "yang sudah disepakati. Akibatnya adalah, p:hak-

kred:tor_m_enanggung beban kerugian. Lalu apa
tindakan hukum yang harus dilakukan oleh
kreditor untuk menanggulangi kerugian tersebut.
Secara normatif ketentuan hukum telah memberi

jaminan kepada Kreditor mempunyai hak tagih
kenada dabitnr. Halciagih tersehut skan semakin

e mﬁdffnﬁﬁffm@mﬂﬁﬁﬁdd @c@mmn}
Kondisi ekonomi secara makro maupun mikio

kuat bila pihak debitor memberikan jaminan
kepada kreditor yang dapat segera dicairkan untuk
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- mengemukakan ”Kebendaan tersebui menJadi

~jaminan bersama-sama bagz semtaorang yang -
- menguntungkan padanya; pendapatan penjualan
- benda—benda ftu dibags MENUILL kesetmbangan-’"_ .
tut"'"_’g masmg~ 5

- yaity menurut besar. kecsinya"'
- '.masmg, kecuah di antara para: berpiu

; aiasan yang ‘sah ik d;dahultjkan
L Dari ketentuan di atas’ terlihat bah_

dalam’ hukum perdata ssfat hak j Jamman dapat iy

dibedakan datam dua kategor; yakm Pe

: }amman yang berszfat konkuren. Ar’ﬁmya 3amman o
yang dlbenkan olen debltor kepada kredrtor i:tdak' o
-mempunya; hak: sahng mendahuful daiam :

pelunasan hutang kepada kreciitor Dengan kata
tain kedudukan para, kredztor sama, Keaua,
jaminan yang bersifat prereren Amnya Jamman
yang diberikan oleh debitor kepada satu kredltor
di mana kreditor tersebut diberikan hak untuk
didahulukan dalam pelunasan hutang terhadap
kreditor lainnya.? Oleh karena ity bagi kreditor
yang mempunyal kedudukan dalam posisi
kreditor preferen, secara teoritits sebenarnya

Lemmmanem, Len

kedudukannya cukup kuat stebut demlknan,

COFERSeSmTO

Kreditor lainnya.

Dilihat dari jenis jamman yang dapaz. '

o sudah ada maupun yang. baru akan ada di o be
- 'kemudlan han, mengad;‘carzggungan uﬂtuksega%a :_-f_ o per T _
' 'pertkatan perseorangan . Pasa! 1132 KUHPdc e tidak dapat memenuhz kewajliaannya Darl o
| :-rumusan ini terlinat, bahwa dalam jaminan =

- _perorangan terdapat t:ga plhak yakm pes‘tama'_;__

mina kébendaan Untukm@ngetahwapa yaﬁg: o

' "-Edtmaks ci’dengan jaminan kebendaan sendiri,i o
’_ﬁada balknya perlu diketahui lebih dahilu apa
~vang _tmaksud dengan kebendaan. Daiam Pasai .
499 'KUHPdtdzsebuﬂ«can, menurut pai‘zam undang-

35undang yang dinamakan kebendaan ialah tiap-

~ tiap. barang dan tiap-tiap hak dan tiap-tiap hak
1 "yang dapat dikuasai oleh hak milik. Se:iangutny’a -

':-daiam Pasai 503 KUHPdt disebutkan, tiap-tiap'
y kebendaan adalah bartubuh atau Hdak bartubuh.
'Dars ketentuan pasal tersebut, dapat dtslmpulkan
b_ahwa benda adalah barang tidak bergerak
dan bergerak ; berwujud dan tidak berwujud.
- Dari paparan di atas, maka jenis jaminan
kebendaan dapat digelonokan ke dalam
beberapa jenis yakni : Pertama, Hipotik

: sebagaamana yang dratur dalam KUH?’dt Dalam

suatu hak kebendsan atas beanda- henda tidak

. 3 bergerak, untuk mengambil oengogantan bagi
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:ﬁdsperolah seseorang Vang berpiutang atassuatu o "':":.pembenan' kredit. Dalam undang- undang'

| _ perbankan ‘hanya disebutkan bank daiam
'-mengaiankan usananya harus mematuhi prmszp

barang bergerak yang d;serahkan kepadanya

oleh seorang yang berutang atau oieh orang lain.

atas namanya, dan membeﬂkan kekuasan
kepada pihak yang berpiutang untuk mengambll
pelunasan dari barang tersebut secara di-
dahulukan danpada orang-orang . berplutang
lasnnya Ketiga, Hak Tanggungaﬂ Atas Tanah
Beserta Benda Benda Yang Berkaltan Dengan

Tanah Hal ini dlaturdalam UU No. 4Tahun 1996,

Dalam Pasal 1 butir 1 dssebutkan haktanggungan
atas tanah beserta benda vang herkaitan dengan
tanah, vang s_eianjutnya _dlseb_t._it__hak tan_ggung_an

o 'r:-_kepercayaan dengan ketenwan Dahwa benda;g
S yang: kepemal:kannya dialihkan tersebut tetap'_' -
"+ dalam penguasaan pemilik benda. Jaminan
S Ftducua adaiah hak jaminan atas benda bergerak o
. 'ba:kbemau;ud maupun tidek berwujud dan benda - -
- tidak bergerak sebagauagunan bagl p@%unasan_' -

adalah hak 3amman yang dzbebankan ;oada hak o
ﬁ--Keempat .'iamman Fndz,zc:ta Hal

1 kepemlhkan sua"cu benda atas das

kehati-hatian, Agar kredit yang disalurkan oleh
bank mendapat kepastian pembayaran pokok
pinjaman maupun bunga, dibutuhkan jaminan

'_kredit dari pihak debitor. Bila debitor tidak
memenuhl ‘kewajibannya sebagaimana yang
"sudah dajabarkan dalam perjanjian kredit, maka

pxh_ak ki_‘_e__d_utor dapat mencairkan atau meng-
ek_s;_e_kusj_ jaminan yang diberikan oleh debitor

untuk melunasi kredityang diberikan oleh bank.
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